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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian metode eksperimen untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa Kelas VB SDN 2 Cibodas Kecamatan 

Lembang Kabupaten Bandung Barat dalam pembelajaran IPA materi Daur 

Air dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran dengan menerapkan metode eksperimen 

pada pembelajaran IPA materi daur air, meliputi penyusunan RPP 

berdasarkan sistematika pada umumnya yaitu Identitas sekolah, Standar 

Kompetensi (SK), Kompetensi dasar (KD), indikator, tujuan 

pembelajaran, materi pokok, metode pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran, media dan sumber belajar, dan penilaian. Namun, ada 

yang membedakannya yaitu pada kegiatan inti. Setelah mengalami 

revisi, RPP ini memiliki ciri khusus yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa yang terdapat dalam kegiatan inti, yaitu pada tahap pra 

eksperimen kegitan yang cocok untuk merumuskan masalah dan 

hipotesis adalah dengan tanya jawab. Dimana dengan melihat 

karakteristik siswa yang memang aktif berbicara, tanya jawab ini dapat 

menstimulus siswa mengeksplor pengetahuannya. Pembagian 

kelompok dibentuk berdasarkan kesepakatan antara guru dan siswa 

dengan melihat karakteristik siswa yang masih memilih-milih teman 

kelompok. Pada tahap pelaksanaan eksperimen, setiap kelompok 

dibagikan LKS, dimana LKS ini dimaksudkan untuk membantu siswa 

merealisasikan tahap pelaksanaan eksperimen. Guru membimbing 

siswa dalam merealisasikan langkah demi langkah kegiatan 

eksperimen. Pada tahap tindak lanjut, setiap kelompok menunjuk dua 
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orang anggotanya untuk menyajikan hasil diskusi berdasarkan 

pengamatan eksperimen dan kelompok lain menyimak serta dapat 

memberi saran atau kritik ketika apa yang disajikan kelompok lain 

berbeda dengan hasil diskusi kelompoknya. 

2. Dengan menerapkan metode eksperimen pada materi pokok daur air 

menumbuhkan pengaruh positif terhadap aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran sehingga hasil belajar siswa pun meningkat. Terlihat 

siswa lebih dapat belajar mandiri, aktif menemukan konsepnya sendiri, 

aktif dalam mengemukakan pendapatnya, dan menjalin hubungan 

kerjasama yang baik antar anggota kelompok untuk membangun 

pengetahuan awal mereka. Guru sebagai fasilitator atau pembimbing 

dalam pembelajaran dan memberikan dorongan sebagai motivasi siswa 

sehingga memberikan kemudahan dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Pelaksanaan ketiga tahap kegiatan eksperimen dalam pembelajaran ini 

meliputi: 1) Tahap pra eksperimen, perumusan masalah dan hipotesis 

dilakukan melalui tanya jawab interaktif. Pembagian kelompok 

dibentuk berdasarkan kesepakatan bersama antar guru dan siswa dengan 

mempertimbangkan karakterisktik siswa VB; 2) Tahap pelaksanaan 

eksperimen dilakukan dengan mengikuti prosedur LKS berdasarkan 

pengarahan yang guru berikan secara detail pada setiap langkahnya, 

serta setiap siswa membangun kerjasama dalam kelompok sehingga 

eksperimen dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan hasil diskusi 

berdasarkan percobaan yang dilakukan; 3) Tahap tindak lanjut 

dilakukan dengan menyajikan hasil diskusi di depan kelas oleh 

perwakilan beberapa kelompok untuk mengefektifkan waktu dan untuk 

ketertiban. 

3. Terjadi peningkatan persentase hasil belajar siswa Kelas VB SDN 2 

Cibodas Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat dari siklus I 

sebesar 33%, pada siklus II sebesar 85%, dan pada siklus III sebesar 

95,6% siswa yang mencapai KKM. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa  hasil belajar siswa kelas VB SDN 2 Cibodas dalam 
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pembelajaran IPA materi Daur Air dapat meningkat melalui 

pembelajaran dengan menerapkan metode eksperimen. 

Secara Umum, kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan pada 

siswa kelas VB SDN 2 Cibodas dengan menerapkan metode eksperimen 

dalam pembelajaran IPA materi Daur Air dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan peningkatan persentase hasil belajar siswa dari 33% di siklus I, 

85% di siklus II, hingga 95.6% siswa yang mencapai KKM di siklus III. 

B. Saran  

Berikut ini dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di SD, khususnya dalam menerapkan dan mengembangkan 

metode eksperimen. 

1. Perencanaan pembelajaran dengan menerapkan metode eksperimen 

berbeda dengan menerapkan metode ceramah, karena pembelajaran 

dengan menerapkan metode eksperimen harus menggambarkan tiga 

tahapan, meliputi tahap pra eksperimen, tahap pelaksanaan eksperimen, 

dan tahap tindak lanjut. Oleh karena itu, guru-guru SDN 2 Cibodas 

khususnya dan guru-guru sekolah dasar pada umumnya disarankan 

dapat mempelajari cara pembuatan perencanaan pembelajaran dengan 

menerapkan metode eksperimen dengan menguasai teorinya terlebih 

dahulu dan mempersiapkan semaksimal mungkin RPP yang akan 

dilaksanakan serta dapat menerapkan metode eksperimen ini baik pada 

materi pokok yang sama atau materi pokok lainnya. 

2. Bagi sekolah, disarankan dapat menyediakan saran dan prasarana untuk 

menunjang metode eksperimen ini agar siswa lebih antusias dalam 

belajar, aktif dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

3. Disarankan kepada peneliti berikutnya agar melanjutkan dan 

mengembangkan RPP dengan menerapkan metode eksperimen dengan 

menggunakan alat dan bahan yang sederhana dan mudah didapatkan 

siswa.  


